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Abstrak. Penyakit yang dapat disebabkan akibat penggunaan alat selam secara bersama yang tidak aseptik 

yaitu Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA). ISPA merupakan penyakit yang menginfeksi saluran 

pernapasan atas dan menginfeksi seluruh bagian pernapasan bawah (alveoli). ISPA dapat menular melalui 

droplet mengandung virus atau bakteri terhirup oleh orang sehat. Penggunaan alat selam secara langsung akan 

bersentuhan dengan bagian mulut dan hidung, apabila perawatan alat penyelaman kurang tepat akan 

menimbulkan adanya risiko penularan ISPA. Kelompok penyelam di Pulau Enggano menggunakan alat selam 

bersama untuk aktivitas mencari ikan dan menyewakan untuk para wisatawan. Namun para penyelam masih 

minim pengetahuan terkait dampak risiko penyakit dari penggunaan alat selam bersama. Kegiatan dihadiri 

oleh perwakilan 5 kelompok penyelam yang ada di Pulau Enggano. Kegiatan pengabdian meliputi pembukaan, 

sosialisasi, pelatihan mengenai cara membersihkan alat selam yang benar, tanya jawab, evaluasi kegiatan, dan 

penutupan. Hasil evaluasi dari kegiatan ini, kelompok penyelam menilai  sangat bermanfaat dan membantu 

meningkatkan pengetahuan peserta. Para penyelam menjadi sadar akan pentingnya kebersihan dan perawatan 

alat selamnya. Secara umum, berdasarkan hasil evaluasi, menunjukkan bahwa masyarakat puas dengan 

pelaksanaan kegiatan ini dan mengucapkan terima kasih atas penyerahan alat dan bahan pembersih alat selam 

untuk kelompok penyelam. Pemahaman dan penerapan aseptik pada alat selam ini perlu dilakukan secara 

berkelanjutan agar menjadi nilai lebih untuk kelompok penyelam. Tidak hanya untuk kesehatan para penyelam 

yang mencari ikan namun juga untuk wisatawan yang hendak menggunakan alat selam. 

 

Kata Kunci: Aseptik; penyakit menular; penyelam; wisatawan 

 

Abstract. Diseases that can be caused by sharing diving equipment that is not aseptic are Acute Respiratory 

Infections (ARI). ARI is a disease that infects the upper respiratory tract and infects the entire lower respiratory 

tract (alveoli). ARI can be transmitted through droplets containing viruses or bacteria inhaled by healthy 

people. Using diving equipment will directly come into contact with the mouth and nose, if the diving 

equipment is not maintained properly it will pose a risk of transmitting ARI. Groups of divers on Enggano 

Island use diving equipment together for fishing activities and rent them out to tourists. However, divers still 

lack knowledge regarding the impact of disease risks from using shared diving equipment. The activity was 

attended by representatives of 5 diving groups on Enggano Island. Service activities include opening, 

socialization, training on how to properly clean diving equipment, questions and answers, activity evaluation, 

and closing. As a result of the evaluation of this activity, the diving group considered it very useful and helped 
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increase the participants' knowledge. Divers become aware of the importance of cleanliness and maintenance 

of their diving equipment. In general, based on the evaluation results, it showed that the community was 

satisfied with the implementation of this activity and expressed their gratitude for the delivery of diving 

equipment and cleaning materials to the diving group. The understanding and application of aseptics in diving 

equipment needs to be carried out on an ongoing basis so that it becomes an added value for groups of divers. 

Not only for the health of divers looking for fish but also for tourists who want to use diving equipment. 
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1. PENDAHULUAN 

Pulau Enggano merupakan salah satu pulau terluar di Indonesia yang terletak pada 5o 38’ 

Lintang Selatan dan 102o 25’ Bujur Timur, dengan luas pulau sekitar ± 402,6 km2 dan berjarak 

sejauh 120 km dari Pulau Sumatera. Berdasarkan administratif, Pulau Enggano merupakan 

kecamatan yang termasuk dalam wilayah Kabupaten Bengkulu Utara, Provinsi Bengkulu 

(Maryanto et al., 2017; Bakar, 2018). Pulau Enggano terdiri dari enam desa yaitu Malakoni, Apoho, 

Meok, Banjarsari, Kaana dan Kahyapu dengan Luas wilayah Pulau Enggano mencapai hingga 400,6 

km² (Agustini, 2014). Berdasarkan topografinya, Pulau Enggano terdiri dari sebagian besar daratan, 

bukit dan lereng, serta seluruh desanya berbatasan langsung dengan Samudera dengan ketinggian 

wilayah berkisar antara 0–50 mdpl (Badan Pusat Statistika Bengkulu Utara, 2020). Pulau Enggano 

memiliki kualitas perairan yang baik dan belum teridentifikasi adanya pencemaran, dengan potensi 

perikanan laut yang cukup besar. Perairan Enggano juga menyumbang sebagian besar nilai ekspor 

jenis ikan berkualitas yang tertangkap diantaranya seperti ikan tuna, kerapu, tenggiri, tongkol, 

kakap, dan gebur (Rahman et al., 2020). Potensi ini mendorong perikanan sebagai sektor yang 

menjanjikan, sehingga sebagian besar penduduk di Pulau Enggano yang mencapai ± 4000 jiwa 

bekerja sebagai nelayan baik nelayan tangkap maupun pengolah hasil perikanan (Badan Pusat 

Statistika Bengkulu Utara, 2020). 

Meskipun menjanjikan sebagai sektor mata pencarian bagi kelompok nelayan di Pulau 

Enggano. Namun, nyatanya juga memiliki risiko gangguan kesehatan yang tinggi salah satunya 

yaitu akibat menyelam. Penyakit ini dapat disebabkan oleh adanya kesalahan sebelum atau pada 

saat melakukan penyelaman, seperti barotrauma, penyakit dekompresi, gangguan pendengaran 

mulai dari ringan hingga ketulian permanen (Achmad & Fence, 2014; Yuliyani et al., 2023). Selain 

gangguan pendengaran, penyakit lain juga dapat disebabkan akibat penggunaan alat selam secara 

bersama yang tidak aseptik yang tidak menutup kemungkinan dapat menimbulkan adanya 

penularan Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) bagi para kelompok penyelam. ISPA merupakan 

penyakit yang menginfeksi saluran pernapasan atas dan menginfeksi seluruh bagian pernapasan 

bawah (alveoli) seperti jaringan sinus, pleura dan rongga telinga tengah akibat infeksi jasad renik 

atau bakteri, virus, tanpa atau disertai parenkim paru (Lea et al., 2022). Di Indonesia sendiri, 

penyakit menular tertinggi yang diderita oleh nelayan ialah pneumonia, malaria dan diikuti dengan 

kasus ISPA. Hasil pengabdian oleh Wardoyo et al. (2022) menyatakan bahwa sebanyak 26,7% 

nelayan di Pesisir Montong, Lombok Barat sebagai peserta pengabdian mengeluhkan gejala ISPA. 

Penyakit ISPA dapat diderita oleh nelayan salah satunya yaitu akibat dari penggunaan alat 

selam secara bersama-sama namun masih minim pengetahuan terkait perawatan alat selam yang 

tepat. ISPA dapat menular melalui droplet ketika virus atau bakteri yang terbawa dalam droplet 

terhirup oleh orang sehat (Dongky & Kandrianti, 2016). Penggunaan alat selam secara langsung 

akan bersentuhan dengan bagian mulut dan hidung. Apabila perawatan alat penyelaman kurang 

tepat dari akan menimbulkan adanya risiko penularan ISPA melalui penggunaan alat selam secara 

bersama-sama. Oleh sebab itu, penting dilakukan pengabdian ini sebagai kegiatan untuk 

menyampaikan informasi dampak risiko penularan ISPA melalui penggunaan alat selam bersama 

bagi kelompok penyelam di Pulau Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara sebagai upaya untuk 

mengurangi risiko tersebut dan mengembangkan keterampilan bagi penyelam dalam menjaga 

kebersihan alat selam secara aseptik. 
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2. METODE 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan menggunakan metode penyuluhan dan pelatihan 

membersihkan alat selam yang baik dalam mengurangi risiko tertularnya penyakit ISPA akibat 

penggunaan alat selam bersama. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan keterampilan bagi kelompok masyarakat penyelam terkait dampak risiko penularan penyakit 

ISPA melalui penggunaan alat selam sehingga penularannya dapat dicegah. Tahapan pelaksanaan 

kegiatan pengabdian sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan dan awal dilakukan koordinasi tim terlebih dahulu dengan khalayak sasaran 

pengabdian. Kemudian dilakukan pengurusan perizinan di Kantor Desa Malakoni, Pulau 

Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara. Selanjutnya penyusunan rencana dan jadwal kegiatan. 

 

 
Gambar 1. Lokasi pengabdian: Desa Malakoni, Pulau Enggano (Sumber: Google Earth, 2023) 

 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

a. Sosialisasi dan pelatihan mengenai cara membersihkan alat selam 

Sosialisasi merupakan kegiatan awal yang dilakukan untuk memperkenalkan penyakit 

ISPA dan dampak risiko penularannya melalui penggunaan alat selam bersama di Desa 

Malakoni, Enggano, Kabupaten Bengkulu Utara. Sosialisasi ini bertujuan untuk menjelaskan 

mengenai dampak risiko penularan ISPA akibat menggunakan alat selam bersama. Sosialisasi 

dengan metode ceramah dimulai dari pengenalan penyakit ISPA, cara penularan dan 

pencegahannya, serta demonstrasi penggunaan dan cara merawat dan menjaga kebersihan alat 

selam baik sebelum atau setelah digunakan dengan aseptik sehingga dapat mencegah atau 

mengurangi risiko penularan ISPA bagi kelompok masyarakat penyelam. 

b. Penyerahan alat dan bahan pembersih alat selam 

Tim pengabdian menyerahkan alat dan bahan yang baik untuk membersihkan alat selam 

kepada kelompok penyelam. Alat dan bahan yang diberikan sudah sesuai dengan panduan 

perawatan alat selam menurut Divers Alert Network Asia-Pacific (2008) 
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3. Tahapan Ketiga 

Tahap evaluasi berupa hasil akhir dari kegiatan pengabdian. Dalam menerapkan 

keterampilan penggunaan alat selam secara aseptik bagi kelompok masyarakat penyelam di 

Enggano sebagai upaya dalam mencegah risiko penularan ISPA akibat penggunaan alat selam 

bersama. 

 

Gambar 2. Salah satu bahan materi yang dibagikan kepada kelompok penyelam 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai Pencegahan Risiko Penularan ISPA 

(Infeksi Saluran Pernapasan Atas) dari Penggunaan Alat Selam Bersama pada Kelompok Penyelam 

di Pulau Enggano Melalui Penerapan Aseptik telah dilaksanakan di Desa Malakoni, Pulau Enggano, 

Kabupaten Bengkulu Utara pada bulan Juni 2023. Kegiatan ini dihadiri oleh perwakilan 5 kelompok 

penyelam yang ada di Pulau Enggano. Kegiatan pengabdian meliputi pembukaan, sosialisasi, 

pelatihan mengenai cara membersihkan alat selam yang benar, tanya jawab, evaluasi kegiatan, dan 

penutupan.  

Pada tahap awal, kegiatan dibuka oleh perangkat Desa Malakoni dan perkenalan dari anggota 

tim pengabdian. Tahap ini juga tim menjelaskan maksud dan tujuan dari kegiatan pengabdian serta 

evaluasi pemahaman awal kelompok penyelam. Berdasarkan hasil evaluasi awal ini, seluruh 

perwakilan kelompok penyelam belum mengetahui bahwa penyakit ISPA dapat ditularkan melalui 

penggunaan alat selam bersama. Tahap selanjutnya yaitu sosialisasi untuk memperkenalkan 

penyakit ISPA, dampak risiko penularannya melalui penggunaan alat selam bersama, dan langkah-
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langkah membersihkan alat selam yang aseptik. Penjelasan dilakukan dengan metode ceramah dan 

pembagian handout/pamphlet materi kepada kelompok penyelam. Menurut hasil evaluasi kegiatan 

pengabdian yang dilakukan oleh Ruhsyahadati (2023), sosialisasi kepada masyarakat menggunakan 

media brosur/pamphlet dan video pendek dapat meningkatkan pengetahuan peserta kegiatan. 

Setelah sosialisasi, dilakukan pelatihan cara membersihkan yang aseptik dan penyimpanan untuk 

setiap komponen alat selam. 

  
(A) (B) 

  
(C) (D) 

Gambar 3. Pelaksanaan kegiatan Pencegahan Risiko Penularan ISPA dari Penggunaan Alat Selam yang 

dilaksanakan pada Masyarakat penyelam di pulau Enggano: A dan B tahapan sosialisasi materi, C dan D 

tahapan penyerahan alat dan bahan pembersih alat selam kepada kelompok penyelam Pulau Enggano 

 

Dalam Divers Alert Network Asia-Pacific (2008) menjelaskan bahwa setiap komponen alat 

selam memiliki tahapan khusus dalam pembersihan, disinfeksi, dan penyimpanannya. Alat selam 

yang tidak dibersihkan dan disimpan dengan baik akan mudah ditumbuhi oleh patogen. Patogen ini 

berasal dari lingkungan, transmisi dari saliva, mukus hidung, kulit yang kemudian melekat pada 

alat selam seperti mouthpiece, masker oksigen, dan baju selam (Pougnet et al., 2020). Berikut adalah 

langkah-langkah membersihkan alat selam yang dianjurkan oleh Kementerian Pariwisata dan 

Ekonomi Kreatif (2020): 

1. Seluruh alat selam dibilas dengan air bersih untuk membersihkan dari air laut dan pasir. 

2. Membersihkan setiap komponen alat selam: 
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a. Mouthpiece: perlu disikat dengan sikat yang berbulu halus dan dibilas dengan alkohol 

70% atau obat kumur 

b. Regulator: selang regulator direndam dalam air bersih beberapa menit dan memutar 

bagian penutup untuk menghilangkan sisa garam yang menempel, kemudian digantung 

dan keringanginkan 

c. Buoyancy Compensation Device (BCD): membuka kantong pemberat lalu merendam 

BCD pada air bersih, membersihkan sisa garam dan pasir dengan sikat bulu halus. 

Menekan inflator oral lalu memasukkan air hingga sebagian terisi pada BCD, meniup 

udara yang cukup agar BCD mengembang, lalu mengocok BCD agar air dalam BCD 

dapat membilas kantong udara BCD. Seluruh katup dibuka untuk mengeluarkan air dari 

BCD. BCD dikeringakan dengan cara digantung dan keringanginkan. 

d. Baju, sepatu dan sarung tangan selam: alat-alat ini terbuat dari bahan neophrene sehingga 

perlu dibersihkan dengan penanganan khusus. Membuka seluruh velcro dan resleting. 

Merendam seluruh alat dalam air bersih yang telah dicampur dengan sabun pembersih 

khusus yang dapat menghilangkan sisa garam pada pori-pori bahan neophrene. Membilas 

alat-alat yang telah dibersihkan kemudian digantung dan keringanginkan. 

3. Seluruh alat selam disimpan pada tempat yang memiliki sirkulasi udara yang baik dan jauh 

dari sinar matahari langsung. 

Pada tahap diskusi, peserta aktif bertanya mengenai ciri orang yang terkena penyakit ISPA serta 

bahan pembersih yang dianjurkan untuk digunakan dalam membersihkan alat selam. Orang yang 

terkena ISPA akan memiliki gejala yaitu batuk, demam, sakit kepala, hidung tersumbat, nyeri 

tenggorokan, dan tahapan parahnya yaitu kesulitan untuk bernapas (Dagne, 2020). Untuk gejala 

yang ringan dapat dilakukan pemulihan dengan meningkatkan imunitas dan pengobatan pada gejala 

yang dirasakan (demam dan sakit kepala dengan ibuprofen), namun untuk gejala berat (seperti 

pneumonia), perlu dibawa ke rumah sakit untuk pengobatan dengan antibiotik (Insani & Permana, 

2020). Dalam membersihkan alat selam bahan yang perlu diperhatikan adalah yang bersifat 

disinfektan. Untuk alat yang menyentuh mulut dan hidung dapat menggunakan alkohol 70% dan 

obat kumur. Mencuci baju selam yang berbahan neopherene perlu sabun cair khusus agar tidak 

merusak bahan baju selam dan menghilangkan residu garam dan klorin (Durkee, 2006). Evaluasi 

akhir kegiatan dilakukan dengan peserta mengisi survei dengan pertanyaan terkait dengan 

pemahaman kelompok penyelam setelah sosialisasi dan pelatihan (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 

Indikator 
Persentase 

(%) 

Peserta memahami risiko penularan ISPA melalui penggunaan alat selam bersama 100 

Peserta memahami cara membersihkan alat selam dengan baik 90 

Peserta mengetahui alat dan bahan yang digunakan untuk membersihkan peralatan 

menyelam 
90 

Peserta mengetahui alternatif bahan untuk membersihkan peralatan menyelam 80 

Peserta menyetujui bahwa informasi ini adalah informasi yang sangat bermanfaat bagi 

masyarakat penyelam 
100 

Peserta menyatakan akan menerapkan ilmu yang telah didapatkan demi pencegahan ISPA 

dan bersedia untuk dihubungi kembali untuk evaluasi ulang pelaksanaan kegiatan 
100 
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Berdasarkan hasil evaluasi dari peserta (Tabel 1), menunjukkan bahwa setelah dilakukannya 

sosialisasi risiko penyakit ISPA dalam penggunaan alat selam bersama dan pelatihan membersihkan 

alat selam yang aseptis, kelompok penyelam menilai kegiatan ini sangat bermanfaat dan membantu 

meningkatkan pengetahuan peserta. Para penyelam menjadi sadar akan pentingnya kebersihan dan 

perawatan alat selamnya. Secara umum, berdasarkan hasil evaluasi, menunjukkan bahwa 

masyarakat puas dengan pelaksanaan kegiatan ini dan mengucapkan terima kasih atas penyerahan 

alat dan bahan pembersih alat selam untuk kelompok penyelam. 

 

4. SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pencegahan risiko penularan ISPA dari 

penggunaan alat selam bersama ini telah dilaksanakan pada masyarakat penyelam di Pulau 

Enggano. Sebagian besar peserta telah memahami risiko penularan ISPA melalui penggunaan alat 

selam bersama, memahami cara membersihkan alat selam dengan baik mengetahui alat dan bahan 

yang digunakan untuk membersihkan peralatan menyelam. Peserta menyetujui bahwa informasi ini 

adalah informasi yang sangat bermanfaat bagi masyarakat penyelam dan bersedia untuk 

menerapkan ilmu yang telah didapatkan demi pencegahan ISPA. Pemahaman dan penerapan aseptik 

pada alat selam ini perlu dilakukan secara berkelanjutan agar menjadi nilai lebih untuk kelompok 

penyelam. Tidak hanya untuk kesehatan para penyelam yang mencari ikan namun juga untuk 

wisatawan yang hendak menggunakan alat selam. Kelompok penyelam yang menjaga dan 

menjamin higienitas dari alat selam yang disediakan menjadi nilai lebih dimata wisatawan. 
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